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A. Latar Belakang
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pengetahuan, sistem mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi, serta
sistem teknologi.

Menurut Soemardjan dan Soemardi dalam Soekanto (2012)
Kebudayaan sebagai suatu hasil karya, rasa hak cipta masyarakat. Karya

masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau
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bermain games online, menonton film dibioskop, jalan-jalan ke mall atau
lebih memilih ngobrol dengan teman-temannya di kafe.* Sudah jarang sekali
ada remaja yang menyukai atau mau mengisi waktunya untuk belajar
kesenian tradisional yang menguras tenaga.
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Fokus dalam penelitian ini ingin menjelaskan tentang keberadaan kesenian
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Senjangan yaitu berbalas pantun diiringi instrumen musik dan ditampilkan
berpasangan dilihat dari masyarakat sekitar. Prosesi kesenian Senjangan
hampir sama dengan tradisi Palang Pintu yaitu saling berbalas pantun.
Namun, disini terdapat perbedaan dengan tradisi Palang Pintu yaitu selain

berbalas pantun, diikuti dengan mengaji dan silat cingkrig serta penelitian ini
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dipertahankan karena kuat akan makna sosial dan agama. Berdasarkan hasil
penelitian di wilayah Rawabelong Jakarta tepatnya di Padepokan Cingkrig

Kong Hayat, tradisi Palang Pintu masih eksis keberadannya di tengah arus
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modernisasi. Dimana tradisi Palang Pintu saat ini hadir bukan hanya diacara
pernikahan saja tetapi di acara-acara lainnya seperti acara khitanan, acara satu
muharom, acara penyambutan tamu, dan acara-acara kebetawian lainnya.
Selain itu, tradisi Palang Pintu mendapat respon yang baik dari masyarakat
sekitar terutama remaja yang berada di lingkungan tersebut. Hal ini di
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C. Fokus Penelitian
Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang, maka peneliti hanya
fokus mencakup:

1. Eksistensi tradisi Palang Pintu di Padepokan Cingkrig Kong Hayat:

a. Pelaksanaan tradisi

b. Maknaftye Palang Plnt

ensi tradisi Palang Pi
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Berdasarkan r Remukakan di atas, maka

RLSA={11aSalad dl10_Defc
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memperoleh gambaran tentang eksistensi tradisi Palang Pintu di

Padepokan Cingkrig Kong Hayat.



2. Memperoleh gambaran tentang alasan remaja berminat dalam tradisi
Palang Pintu di Padepokan Cingkrig Kong Hayat.
Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti kemukakan di atas, maka
kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis
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mengenai eksistensi atau keberadaa/N\dan minat remaja
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